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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Intervensi Pendidikan Gizi 

1. Definisi Intervensi Gizi 
Intervensi merupakan serangkaian kegiatan yang spesifik dan 

berkaitan dengan penggunaan bahan untuk mengatasi permasalahan. 

Intervensi gizi merupakan upaya perubahan terencana terhadap individu, 

kelompok, dan komunitas. Intervensi gizi juga diartikan sebagai perencanaan 

dan pelaksanaan tindakan untuk mengatasi masalah gizi yang teridentifikasii 

(Syafiq, dkk., 2011). 

Intervensi gizi untuk meningkatkan pola makan dan gaya hidup sehat 

seringkali menggunakan berbagai terminologi yang berbeda, antara lain 

pendidikan gizi, konseling gizi, komunikasi perubahan perilaku (behavior 

change communications/BCC), dan pemasaran sosial (social marketing) 

(Hardinsyah, dkk., 2016). 

2. Definisi Pendidikan Gizi 
Edukasi gizi merupakan pemberian informasi mengenai gizi yang 

dapat menambah pengetahuan dan Salah satu cara untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat tentang gizi adalah dengan memberikan materi KIE, 

kampanye gizi, promosi gizi, pendidikan gizi, advokasi gizi, pelatihan gizi, dan 

konseling gizi (Indraswari, 2019). 

Ketidaktahuan tentang nutrisi adalah salah satu faktor yang 

mempengaruhi kesehatan seseorang. Ketidaktahuan juga akan menurunkan 

kemampuan seseorang untuk menerapkan informasi tentang nutrisi dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan mempelajari lebih banyak tentang gizi dan 

kesehatan, diharapkan perilaku seseorang akan berubah menjadi lebih baik 

(Nuryanto, dkk., 2014). 

a. Penyuluhan 

Penyuluhan imerupakan isuatu iproses iaktif iyang imemerlukan 

iinteraksi iantara pengajar dan orang yang dididik guna mengembangkan 

suatu proses perubahan perilaku, di mana orang lain dapat melihat 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan seseorang, baik isecara ilangsung 

maupun tidak ilangsung. Namun, penyuluhan itidak hanya memberikan 
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informasi iatau iinovasi, dan penyediaan informasi juga suatu proses iyang 

idilakukan isecara iterus-menerus, dengan segenap tenaga idan ipikiran, 

imemakan iwaktu idan imelelahkan, hingga terjadi iperubahan iperilaku iyang 

ditunjukkan oleh isasaran konseling (Maulana, 2009). 

b. Metode Penyuluhan 

Metode ipenyuluhan imerupakan isalah isatu ifaktor idalam imencapai 

ihasil ipenyuluhan iyang ioptimal. iBerikut icara iyang ibisa idigunakan, iyaitu: 

a) Metode penyuluhan perorangan (individual) 

Metode ini digunakan untuk mendorong seseorang untuk 

mengubah perilaku atau melakukan inovasi. Metode ini dipilih karena setiap 

orang memiliki masalah atau alasan yang berbeda untuk menerima perilaku 

baru. Metode ini dapat berupa: 

1) Bimbingan dan penyuluhan (guidance and counseling) 

Dengan cara ini, petugas dan klien dapat berkomunikasi secara 

ilangsung, yang memungkinkan iuntuk imengidentifikasi idan membantu 

menyelesaikan setiap masalah klien. Pada akhirnya, klien menerima perilaku 

baru dan mengubahnya. 

2) Wawancara (interview) 

Sebenarnya, teknik ini termasuk dalam bimbingan dan konseling. 

Cara ini digunakan untuk mendapatkan pemahaman dasar dan kesadaran 

tentang perilaku yang telah atau akan diadopsi, serta untuk menyelidiki 

penyebab atau alasan klien yang tidak atau tidak mau menerima perubahan 

perilaku. Jika tidak, instruksi akan diberikan lebih mendalam (Notoatmodjo, 

2007). 

b) Metode Penyuluhan Kelompok 

Ukuran kelompok sasaran dan tingkat pendidikan formal mereka 

harus dipertimbangkan saat memilih metode konseling kelompok. Metode 

iyang idigunakan iuntuk ikelompok ibesar iberbeda idengan iyang idigunakan 

iuntuk ikelompok ikecil. Kelompok besar disebut konseling kelompok besar 

jika jumlah pesertanya lebih dari lima belas orang; kelompok kecil disebut 

konseling kelompok kecil jika jumlah pesertanya kurang dari lima belas orang. 

Berikut beberapa metode yang digunakan untuk kelompok kecil. 
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1) Diskusi Kelompok 

Dalam diskusi kelompok, semua orang dapat berpartisipasi dengan 

leluasa dalam diskusi. Akibatnya, tempat duduk peserta diatur sehingga 

mereka dapat saling melihat. Untuk memeriahkan diskusi kelompok, 

pemimpin diskusi akan mengajukan pertanyaan yang iberkaitan idengan 

itopik iyang iakan idibahas. 

2) Curah Pendapat 

Metode ini memiliki prinsip yang serupa dengan diskusi kelompok. 

Serbedanya, setiap tanggapan atau jawaban terhadap pertanyaan yang 

diajukan ditulis pada papan tulis atau flipchart. Setelah semua peserta 

menyampaikan pendapatnya, diskusi dapat dimulai (Notoatmodjo, 2007). 

c. Pelatihan 

Menurut iVeithzal iRivai idalam iJurnal (Mulyani, 2017) “Pelatihan 

iadalah ibagian idari ipendidikan iyang melibatkan proses pembelajaran untuk 

imemperoleh idan imeningkatkan iketerampilan idi iluar isistem ipendidikan 

iyang imengutamakan ipraktek dibandingkan teori.” 

I Dewa (2012:222) berpendapat bahwa pelatihan adalah suatu proses 

pendidikan dan pembelajaran yang meningkatkan kinerja profesional dan 

mendukung pengembangan karir tenaga kesehatan dalam melaksanakan 

tugasnya. 

d. Tujuan Pelatihan 

(Priansa, 2017), menjelaskan beberapa tujuan pelatihan, yaitu: 

a. Pelatihan dapat meningkatkan kemampuan, pengetahuan, 

keterampilan dan mengubah perilaku. Hal ini diharapkan dapat 

meningkatkan produktivitas. 

b. Pelatihan dapat meningkatkan prestasi atau kemampuan 

seseorang dalam melakukan sesuatu.  

c. Pelatihan akan mendorong inisiatif dan kreativitas seseorang. 

Artinya kemampuan seseorang dapat beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi. 

d. Memberikan ikesempatan kepada pegawai iuntuk imeningkatkan 

ipengetahuan idan kemampuan, itermasuk meningkatkan 

pengembangan pribadi. 
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B. Pengetahuan 

1. Definisi Pengetahuan 

Pengetahuan merupakan hasil pengetahuan manusia dari perpaduan 

atau kolaborasi antara hal-hal yang sudah diketahui dan hal-hal yang sudah 

diketahui. segala sesuatu yang idiketahui itentang isuatu ibenda 

(Suriasumantri dalam Nurroh 2017). Menurut iNotoatmodjo idalam Yuliana 

(2017), pengetahuan iadalah apa yang diketahui seseorang tentang suatu 

benda melalui indranya (seperti mata, ihidung, itelinga, idll.). Pengetahuan, 

oleh ikarena iitu, adalah berbagai ihal iyang idiperoleh imanusia imelalui 

ipanca inderanya. 

2. Tingkat Pengetahuan 

Yuliana (2017) menjelaskan bahwa pengetahuan individu terhadap 

suatu objek memiliki kekuatan yang iberbeda-beda, idan terdapat enam 

itingkat ipengetahuan: 

a. Pengetahuan  

Mengetahui diartikan secara sederhana sebagai mengingat. 

Seseorang idituntut iuntuk imengetahui ifakta itanpa mampu 

memanfaatkannya.  

b. Pemahaman  

Memahami isuatu benda bukan hanya sekedar mengetahui, tidak 

isekedar mampu menyebutkan namanya saja, namun harus mampu 

mengartikan dengan benar itentang benda yang idiketahui tersebut.  

c. Penerapan  

Penerapan didefinisikan ketika prinsip-prinsip dapat digunakan dan 

diterapkan oleh mereka yang memahami objek yang diketahui dalam konteks 

lain.  

d. Analisis  

Analisis iadalah ikemampuan iseseorang dalam menjelaskan dan 

menjelaskan. Mengisolasi dan mencari ihubungan iantar ikomponen iyang 

iterdapat ipada iobjek.  

e. Sintesis  

Sintesis iadalah ikemampuan iuntuk imenyusun iformulasi ibaru idari 

iresep iyang sudah ada. Demonstrasi sintetis dari kemampuan iseseorang 
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iuntuk imerangkum iatau menempatkan hubungan ilogis idari ikomponen 

ipengetahuan iyang Anda miliki.  

f. Evaluasi  

Evaluasi adalah ikemampuan iseseorang dalam membuat penilaian 

iterhadap iobjek itertentu iberdasarkan ikriteria iatau inorma sosial. 

3. Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan 
Menurut Fitriani dalam Yuliana (2017), faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengetahuan adalah: 

a. Pendidikan 

Pendidikan mempengaruhi iproses pembelajaran. Pendidikan 

memudahkan seseorang menerima data. Pendidikan formal tidak selalu dapat 

memberikan peningkatan pengetahuan, tetapi pendidikan nonformal juga 

dapat. Sisi positif dan negatif pengetahuan manusia tentang apa pun 

menentukan sikap seseorang terhadap sesuatu. Semakin banyak aspek 

positif yang diketahui seseorang, semakin kuat sikap positifnya. Informasi 

pendidikan tinggi dapat diperoleh secara pribadi dari orang lain dan dari 

media. Semakin banyak informasi yang Anda masukkan, semakin baik 

kesehatan Anda. 

b. Media Massa/Sumber Informasi 

Pengetahuan formal dan nonformal dapat mengubah dan 

meningkatkan pengetahuan dalam jangka pendek. Dengan kemajuan 

teknologi, masyarakat menjadi lebih sadar akan informasi baru. Konseling, 

televisi, radio, surat kabar, majalah, dan sarana komunikasi lainnya sangat 

memengaruhi pemikiran dan keyakinan orang. 

c. Sosial Budaya dan Ekonomi 

Adat istiadat dan itradisi iyang idilakukan masyarakat tanpa mengalami 

kesimpulan apakah yang dilakukannya itu ibaik. Keadaan ekonomi dan status 

sosial ekonomi mempengaruhi pengetahuan seseorang, seseorang juga 

imenentukan iketersediaan ifasilitas iyang dibutuhkan untuk suatu kegiatan 

itertentu. 

d. Lingkungan 

Lingkungan seseorang terdiri dari segala isesuatu iyang iada idi 

isekitarnya, termasuk lingkungan ifisik, ibiologis, dan sosial. iLingkungan ini 
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mempengaruhi bagaimana pengetahuan dikomunikasikan antara orang-orang 

di lingkungannya karena interaksi timbal balik yang menghasilkan 

pengetahuan sebagai hasilnya. 

e. Pengalaman 

Pengetahuan ibisa berasal dari ipengalaman ipribadi iatau dari 

pengalaman iorang ilain. iPengalaman iini merupakan jalan untuk 

memperoleh kebenaran ilmu. 

f. Usia 

imempengaruhi cara orang memandang dan iberpikir. iSeiring 

ibertambahnya iusia, pola pikir dan kekuatan Anda berkembang tangkap 

seseorang untuk mendapatkan lebih banyak pengetahuan. 

C. Keterampilan 

Keterampilan adalah kemampuan atau keterampilan yang idimiliki ioleh 

ipegawai iuntuk imelakukan isuatu ipekerjaan idan ihanya idapat idiperoleh 

imelalui ipraktek, ibaik imelalui pelatihan maupun ipengalaman ikerja. 

Keterampilan ijuga imerupakan keterampilan yang wajib dimiliki oleh semua 

karyawan karena merupakan keterampilan, ikemampuan, dan ketangkasan 

seseorang dalam imenyelesaikan itugas atau pekerjaan yang idiberikan. 

Keterampilan akan imembuat iseseorang imampu imelakukan hal-hal sesuai 

idengan instruksi. Keterampilan, menurut iAmirullah dan Budiyono (2014:21), 

adalah "kemampuan untuk menterjemahkan pengetahuan ke dalam praktik 

sehingga tercapai tujuan yang diinginkan”. 

D. Bekal 

Bekal Bekal merupakan makanan yang telah melewati beberapa tahap 

pemasakan dan sudah siap untuk dikonsumsi. Untuk kebutuhan aktivitas 

anak, ibu-ibu biasanya menyiapkan dan membawa bekal yang lengkap 

dengan semua zat gizi. Optimalisasi tumbuh kembang anak tidak lepas dari 

makanan yang dikonsumsi anak pada usia dini. Makan makanan yang sehat 

dapat membantu anak tumbuh lebih baik. Makanan yang tidak sehat dapat 

menyebabkan penurunan fokus, ingatan, dan kemampuan seorang anak 

pada tahun-tahun awal mereka (Awaluddin et al., 2017). Anak-anak yang 

mendapatkan gizi yang seimbang dan makan makanan yang sehat akan 

tumbuh menjadi anak-anak yang baik (Destiyani, 2016). Sebaliknya, hal yang 
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sebaliknya akan terjadi. Untuk memberikan bekal sekolah kepada anak-anak 

adalah salah satu cara untuk menerapkan makanan sehat. 

1. Makanan Sehat 

a. Pengertian Makanan Sehat 

Nafsu imakan ianak imulai imenurun seiring pertumbuhannya. Anak-

anak prasekolah harus memilih jenis imakanan iyang mereka butuhkan. 

Namun, tubuh memerlukan lebih banyak nutrisi setiap hari. Dengan memberi 

anak prasekolah makanan yang kaya nutrisi, kondisi ini dapat diatasi. Pola 

imakan sangat penting iuntuk membangun kebiasaan imakan yang sehat dan 

membantu dalam pertumbuhan idan ipemeliharaan. Oleh karena itu, sangat 

penting ibagi iorang tua iuntuk memantau pola imakan ianak mereka secara 

teratur dan membiasakan mereka untuk makan makanan yang sehat dan 

bergizi. (Sandra et al., 2017).  

Makanan sehat merupakan ikebutuhan ipokok ibagi ikehidupan 

imanusia. iMakanan iyang idimakan isetiap ihari pasti memenuhi ikebutuhan 

igizi isesuai istandar ikesehatan, ikarena pertumbuhan gizi iyang cukup akan 

meningkatkan kecerdasan idan ihidup isehat. Mengonsumsi makanan isehat 

isangatlah ipenting iterutama idalam menunjang tumbuh ikembang ianak. 

Makanan iyang ikita ikonsumsi isetiap ihari tidak hanya harus menyehatkan, 

tetapi juga mengandung isemua iunsur nutrisi dalam ijumlah iyang icukup. 

Agar makanan iyang ikita konsumsi mempunyai komposisi ilengkap yang 

terdiri dari karbohidrat, ilemak, iprotein, ivitamin, imineral idan iair, imaka 

iperlu dilakukan penyesuaian komposisi komponen makanan tersebut. Di 

iIndonesia ikomposisi makanan ini dikenal dengan inama Isi Piringku. Bahan 

makanan yang ada di piring saya adalah sebagai berikut. 

 

Gambar 1. Isi Piringku 

Sebelum isi piring saya, komposisi makanannya dikenal dengan istilah 

Empat sehat, lima sempurna. Saya biasanya menggunakan istilah "isi piring" 
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untuk menggambarkan porsi makanan yang dikonsumsi dalam satu piring, 

dengan setengahnya buah dan sayur dan setengahnya lagi karbohidrat dan 

protein. Kampanye Isi Piringku menggarisbawahi bahwa mengurangi jumlah 

garam, gula, dan lemak yang dikonsumsi setiap hari.  

Ada empat prinsip yang dapat dilihat dari gambar di atas: kebiasaan 

makan berbagai jenis makanan dengan cara yang bersih, aktif (berolahraga 

isecara iteratur), idan imemantau iberat ibadan isecara teratur. Selain iitu, 

harus minum setidaknya 2 iliter atau 8 gelas isetiap ihari. Konsumsi imakanan 

ipokok yang mengandung karbohidrat iseperti nasi, jagung, iubi jalar, roti, 

tepung terigu, bihun, imie, dan sayur-sayuran sebanyak 3 hingga 8 porsi per 

hari. Selain itu, harus Untuk iminyak, igula pasir, dan igaram, secukupnya. 

b. Komponen Makanan Sehat 

Almatsier, yang dikutip oleh Marmi, mengatakan bahwa zat gizi adalah 

kumpulan ikatan kimia yang dibutuhkan tubuh, seperti karbohidrat, lemak, 

protein, vitamin, dan air. Ini berfungsi untuk menghasilkan energi untuk 

metabolisme dan kelangsungan hidup tubuh, serta untuk membangun 

jaringan baru. dan memeliha. Di antara komponen makanan sehat adalah: 

a) Karbohidrat 

Karbohidrat adalah sumber energi atau energi pertama untuk tubuh 

manusia. Sebagai penghasil kalori. Banyak karbohidrat diperoleh dari 

tumbuhan. Sumber karbohidrat terdapat pada bahan makanan, antara lain: 

a. Jenis biji-bijian: beras, jagung, gandum, dan produk olahannya 

(tepung, roti, mie, bihun). 

b. Jenis umbi-umbian: singkong, ubi jalar, kentang, talas dan gandum. 

c. Sagu. 

d. Bahan pemanis: aneka gula dengan hasil olahannya, seperti dodol, 

sirup, dan kembang gula. 

Selain berfungsi sebagai isumber ienergi ipertama, karbohidrat juga 

berfungsi sebagai karbohidrat cadangan ienergi untuk membentuk protein 

dan lemak. Kekurangan karbohidrat juga dapat menyebabkan lemas dan 

penurunan berat badan. Bisa menyebabkan masalah pencernaan jika tidak 

dikonsumsi secara bertahap. 
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b) Lemak 

Lemak merupakan sumber energi kedua setelah karbohidrat. 

Sumber lemak dikelompokkan menjadi 2 kelompok, yaitu: 

a. Lemak nabati adalah lemak yang berasal dari tumbuh 

tumbuhan, seperti minyak kelapa, minyak kacang tanah, minyak 

jagung, minyak wijen,margarin, kemiri, santan, dan kelapa. 

b. Lemak hewani adalah lemak yang berasal dari hewan, 

seperti:lemak sapi, buttermilk, minyak ikan, mentega, susu, dan 

keju. 

Selain berfungsi sebagai isumber ienergi, ilemak ijuga membantu 

tubuh menyerap vitamin iA, ivitamin iD, ivitamin iE, idan ivitamin iK, dan 

melindungi organ halus seperti ginjal dan otak dari kerusakan mekanis. 

Lemak ijuga imemberi irasa ipada imakanan, membuatnya lebih gurih idan 

iharum. 

c) Protein 

Protein merupakan zat makanan yang sangat penting bagi tubuh 

karena Protein merupakan sumber energi ketiga setelah karbohidrat dan 

lemak. 

Sumber protein digolongkan menjadi 2 : 

a. Protein nabati adalah protein yang berasal dari tumbuh-

tumbuhan, terdapat pada kacang-kacangan kering, seperti kedelai, 

kacang tanah, kacang hijau, dan produk setengah jadi, seperti 

tahu, tempe, oncom, kecap, dan tauco. 

b. Protein hewani adalah protein yang berasal dari hewan, seperti: 

daging, telur, susu, ikan, hati, udang, dan berbagai jenis kerang. 

Fungsi protein selain menghasilkan energi juga untuk menjaga 

keseimbangan cairan dalam jaringan tubuh dan pembuluh darah, membuat 

enzim dan hormon, membuat jaringan baru, dan membentuk sistem 

kekebalan tubuh. 

d) Vitamin 

Vitamin adalah makanan yang dibutuhkan tubuh pertahanan 

kesehatan tubuh. Jumlah vitamin yang dibutuhkan oleh tubuh tidak begitu 

banyak, tetapi jika tubuh kita kekurangan vitamin maka tingkat kekebalan 
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tubuh kita akan menurun dan menyebabkan penyakit defisiensi atau 

avitaminosis. 

Vitamin tidak dapat menghasilkan energi dan tidak dapat disintesis 

oleh tubuh manusia. Vitamin berfungsi untuk pertumbuhan, perkembangan, 

pemeliharaan kesehatan, dan untuk mengontrol semua yang tubuh kita 

lakukan. Ada 2 vitamin kelompok: 

a. Vitamin yang larut dalam lemak: vitamin A, D, E, dan K. 

b. Vitamin yang larut dalam air: vitamin B dan C. 

e) Air 

Air berfungsi sebagai pelarut makanan dan berbagai zat lainnya, 

membentuk cairan tubuh, mengatur suhu tubuh, mencerna makanan, 

mengangkut unsur-unsur gizi, dan mengangkut sisa-sisa makanan atau sisa 

pembakaran yang sudah tidak berfungsi lagi di dalam tubuh. 

E. Anak Prasekolah 

1. Pengertian Anak Prasekolah 
Anak prasekolah adalah anak-anak yang berusia antara tiga dan enam 

tahun. Saat ini, pertumbuhan dan perkembangan anak masih berlanjut. 

Kebiasaan makan anak sangat penting untuk perkembangan mereka. 

mengkonsumsi makanan bergizi seimbang karena dapat mempengaruhi 

kehidupannya di kemudian hari (Choi et al., 2018). 

2. Kebutuhan Gizi Anak Prasekolah 

Untuk Untuk memenuhi kebutuhan nutrisi anak, disarankan agar anak 

makan secara teratur tiga kali sehari, yaitu sarapan, makan siang, dan makan 

malam. Selain itu, sangat disarankan agar anak makan bersama keluarganya 

untuk menghindari konsumsi makanan yang tidak sehat dan tidak bergizi. 

 

 

 

 

 

 

 

 



17 

 

Tabel 1. Angka Kecukupan Gizi (2019) yang Dianjurkan 

Kelom

pok 

umur 

BB 

(kg) 

TB 

(cm) 

Ener

gi 

(kkal) 

Prot

ein 

(g) 

Lemak (g) Kh 

(g) 

Srt 

(g) 

Air 

(ml) Ttl Om

g 3 

Omg 

6 

0-5 

bulan 

6 60 550 9 31 0,5 4,4 59 0 700 

6-11 

bulan 

9 72 800 15 35 0,5 4,4 105 11 900 

1-3 

tahun 

13 92 1350 20 45 0,7 7 215 19 1150 

4-6 

tahun 

19 113 1400 25 50 0,9 10 220 20 1450 

7-9 

tahun 

27 130 1650 40 55 0,9 10 250 23 1650 

Sumber Permenkes Nomor 28 Tahun 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



18 

 

F. Kerangka Teori  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka Teori 

(Sumber: Farida & Retnaning 2020)  
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G. Kerangka Konsep 

Adapun kerangka konsep penelitian ini adalah sebagi berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kerangka Konsep 
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H. Definisi Operasional 

. Tabel 2. Definisi Operasional 

No. Variabel Definisi Skala 

1 Intervensi 

Pendidikan 

Gizi 

Pemberian intervensi 

pendidikan gizi pada saat 

penelitian dengan cara 

penyuluhan dan pelatihan 

dalam mengolah bekal. 

Waktu pelaksanaan 

penyuluhan dilakukan pada 

minggu pertama sebanyak 3 

kali dengan waktu 

penyuluhan selama ±60 

menit. 

Waktu pelakasanaan 

pelatihan akan dilakukan 

pada minggu ke dua, 

pelatihan dilakukan untuk 

meningkatkan kererampilan 

ibu dalam mengolah bekal 

makanan, pelatihan akan 

dilakukan selama ± 3 jam. 

Rasio 

2 Pengetahuan Hasil dari pengetahuan 

melalui penglihatan dan 

pendengaran dan 

kemampuan ibu menjawab 

pertanyaaan tentang pola 

makan diukur melalui 

kuesioner yang mencakup 

pengetahuan dan tindakan 

ibu terhadap pola makan 

sebelum dan sesudah 

Rasio 



21 

 

penyuluhan. Pemberian 

kuesioner pre-test akan 

dilakukan pada minggu ke-1 

dan pemberian kuesioner 

post-test akan dilakukan 

pada hari terakhir penelitian 

di minggu ke-2. 

Dengan kategori penilaian 

salah 0, benar 1. 

Pengetahuan individu 

dikelompokkan menjadi 3 

skala, yaitu: 

1. Pengetahuan baik: 76%-

100% 

2. Pengetahuan cukup:  

56%-75% 

3. Pengetahuan kurang: 

<56% 

3.  Keterampilan  Penilaian keterampilan 

diberikan setelah pemberian 

pelatihan pembuatan bekal. 

Yang dinilai dalam 

keterampilan mengolah 

bekal adalah jenis bahan 

makanan, penyajian, 

kandungan zat gizi dan cara 

pengolahan, penilaian akan 

dilakukan dengan 

menggunakan kuesioner. 

Penilaian keterampilan bekal 

akan dilakukan selama 7 hari 

berturut-turut. 

Rasio  
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Dengan kategori penilaian: 

1. Jenis Bahan Makanan 

(Bahan makan bervariasi 

dan melengkapi)  

Nilai 6: hanya 1-2 jenis; nasi 

dan telur/ nasi dan ikan/mie 

goreng dan telur/nasi goreng 

dan telur / roti / kue / buah / 

gorengan dan jajanan 

 Nilai 8: 3 jenis; nasi, telur, 

sayuran / mie, telur, sayuran 

/ nasi goreng, timun,telur 

Nilai 10: 4-5 jenis; Nasi, telur 

atau ikan sayuran, buah/nasi 

goreng, ikan atau daging, 

sayuran dan buah-buahan 

2. Penyajian (Sajikan dalam 

bentuk menarik perhatian  

Nilai 6: Nasi dicampur 

dengan lauk-pauk dan kuah 

(menyatu) 

Nilai 8: Setiap jenis makanan 

dipisah ( tidak dicampur)  

Nilai 10: Disajikan menarik 

seperti makanan unik ada 

hiasanwarni/warni 

3.Kandungan zat gizi : 

Nilai 6: Hanya 2 jenis: 

Karbohidrat dan Protein 

Nilai 8:3-4 zat gizi (KH, 

Protein, Mineral/Vitamin)  

Nilai 10:4 zat gizi (KH, 
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Protein, Mineral, Vitamin, 

Lemak) 

4. Pengolahan : 

Nilai 6: semua gorengan 

Nilai 8: Kukus, Rebus dan 

gorengan  

Nilai 10: Kukus, goreng, 

buah segar dan bersih. 

Pengetahuan individu 

dikelompokkan menjadi 3 

skala, yaitu: 

1. Keterampilan tinggi: 76%-

100% 

2. Keterampilan sedang:  

51%-75% 

3. Keterampilan rendah: 26-

50% 

4. Keterampilan sangat 

rendah: 25%-0% 

I. Hipotesis Penelitian 

Ha: Ada pengaruh intervensi pendidikan gizi tentang bekal makanan anak 

prasekolah terhadap pengetahuan dan keterampilan ibu dalam mengolah 

bekal makanan anak prasekolah TK Az-Zikri Perbaungan. 

Ho: Tidak ada pengaruh intervensi pendidikan gizi tentang bekal makanan 

anak prasekolah terhadap pengetahuan dan keterampilan ibu dalam 

mengolah bekal makanan anak prasekolah TK Az-Zikri Perbaungan. 

 

 

 

 


